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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh materialisme terhadap perilaku menabung 

melalui impulsive buying sebagai variabel intervening pada kaum milenial di Kota Makassar. Penelitian 

ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian kuisioner oleh responden yang 

dipilih sebanyak 200 orang. Pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria usia antara 20 sampai 

44 tahun pada tahun 2022, serta memiliki sikap kecenderungan berbelanja. Metode analisis 

menggunakan analisis path dengan bantuan SPSS veris 26.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara 

langsung variabel Materialisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying. 

Kemudian, variabel materialisme berpengaruh negative terhadap perilaku menabung dan Impulsive 

Buying berpengaruh positif terhadap perilaku menabung. Sementara secara tidak langsung, variabel 

materialisme berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung melalui impulsive buying. 

Kata kunci:  Materialisme; perilaku menabung; impulsive buying 

 

The influence of materialism on saving behavior and impulsive buying on 

millennials in Makassar 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of materialism on saving behavior through impulsive 

buying as an intervening variable in millennials in Makassar City. This study used primary data 

collected through filling out questionnaires by selected respondents as many as 200 people. The 

selection of respondents was based on the criteria of age between 20 to 44 years in 2022, and having a 

shopping tendency attitude. The analysis method uses path analysis with the help of SPSS veris 26.  The 

results showed that, directly the variable of Materialism had a positive and significant effect on 

Impulsive Buying. Then, materialism variables have a negative effect on saving behavior and Impulsive 

Buying has a positive effect on saving behavior. While indirectly, the materialism variable has a 

significant effect on saving behavior through impulsive buying. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perilaku masyarakat Indonesia banyak mengalami pergerseran, terutama di kalangan 

milenial yang saat ini cenderung memiliki gaya hidup hedonis. Mereka cenderung banyak 

menghabiskan waktunya di warung kopi, mall, dan tempat-tempat perbelanjaan lainnya (Suriy & Dewi, 

2018). Gaya hidup hedonis lebih banyak dilakoni oleh kaum muda, mereka cenderung memiliki hobi 

mendatangi pusat-pusat perbelanjaan (Anggraini & Santhoso, 2019). Kaum muda identik dengan 

kegiatan berbelanja sebagai bagain dari gaya hidup mereka, terutama oleh mereka yang berdomisili di 

wilayah perkotaan (Anggraini & Santhoso, 2019). Berbelanja menjadi salah satu aktivitas yang sangat 

menyenangkan bagi mereka (Anggraini & Santhoso, 2019). Fenomena ini begitu jelas, jika dilihat dari 

berkembangnya tempat-tempat perbelanjaan, terutama di wilayah perkotaan yang jumlahnya terus 

meningkat dari waktu ke waktu, seperti mall, supermarket dan minimarket, dan warung kopi. 

Perkembangan tersebut, tentu ikut mempengaruhi pola perilaku masyarakatnya sebagai bentuk respon 

atas perubahan yang senantiasa bergerak secara dinamis (Prasetya et al., 2021).  

Kota Makassar merupakan salah satu kota madya dan juga sebagai ibu kota provinsi yang ada di 

Indonesia yang juga mengalami perkembangan cukup pesat. Indikasi tersebut, dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya jumlah bangunan pusat-pusat perbelanjaan, seperti mall, supermarket, warung kopi yang 

didesain dengan konsep susana yang lebih nyaman, sehingga sangat mendukung untuk dijadikan sebagai 

tempat bersantai atau refresin. Dengan demikian, untuk merelaksasi pikiran dari rasa kepenatan yang 

disebabkan oleh berbagai kesibukan yang telah dijalani, ditambah dengan suasana kehidupan perkotaan 

yang cenderung bising, maka masyarakat perkotaan sering kali mengunjungi tempat-tempat 

perbelanjaan untuk bersantai dan rekreasi (Dinata et al., 2016). Situasi tersebut juga sering kali 

dimanfaatkan untuk berbelanja, karena adanya dorongan yang kuat untuk selalu berbelanja, sehingga 

kegiatan berbelanja sering kali dilakukan secara spontan (Eka Sari, 2014). Apabila aktivitas tersebut 

tidak dibarengi dengan perencanaan yang baik, maka akan berpotensi dilakukan secara berlebihan, 

sehingga situasi tersebut berpotensi mengganggu porsi anggaran untuk kepentingan yang lainnya, 

seperti anggaran untuk berinvestasi maupun berjaga-jaga. Jika situasi tersebut terus berlanjut, maka akan 

berdampak negatif terhadap kondisi keuangan, terkait akan menurunnya pendapatan dari kegiatan 

investasi pendapatan bunga dari dana yang dialokasikan untuk berjaga-jaga (Saraswati, 2018). Karena 

itu, pengelolaan keuangan secara baik merupakan suatu hal cukup penting demi untuk mengefektifkan 

pengelolaan dana (Saraswati, 2018). Jika pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara baik, maka porsi 

dana untuk berjaga-jaga dan berinvestasi dapat dialokasikan secara tepat (Mulyanti, 2011). Dengan 

demikian, stabilitas keuangan tetap dapat terjaga. Karena itu, kegiatan berbelanja sebaiknya 

menyesuaikan dengan tingkat pendapatan, agar kualitas hidup yang lebih baik di masa mendatang dapat 

tetap terjaga.  

Kegiatan berkonsumsi oleh mansayakat yang cenderung meningkat, dapat memicu meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi, yang diakibatkan oleh meningkatnya permintaan teradap berbagai jenis barang 

dan jasa oleh masyarakat. Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan 

jumlah output (Kosali, 2021). Dengan demikian, pertumbuhan konsumsi akan memicu meningkatnya 

volume produksi atas respon meningkatnya jumlah permintaan terhadap berbagai jenis barang dan jasa. 

Situasi tersebut ikut mendorong kegiatan investasi. Apabila investasi meningkat, maka pendapatan 

masyarakat pun akan meningkat yang diperoleh melalui balas jasa atas pekerjaan yang telah dialakukan 

(Hellen et al., 2018). Begitu pula pendapatan masyarakat yang diperoleh melalui aktivitas bisnis yang 

dilakukan secara mandiri juga akan meningkat, karena didorong oleh meningkatnya jumlah omset yang 

merupakan implikasi dari meningkatnya daya beli (Hellen et al., 2018). Dengan demikian, pendapatan 

yang tinggi, akan terus mendukung seseorang untuk menjalankan hobi berbelanja, yang selama ini 

didominasi oleh kaum milenial yang jumlahnya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan segmen usia 

yang lain. Data jumlah penduduk Kota Makassar dapat dilihat pada tebel 1 berikut ini, data Badan Pusat 

Statistik, 2021:  
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Gambar 1. 

Jumlah Pendududk Kota Makassar Berdasarkan Kelompok Umur 

Berdasarka data pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa populasi kaum milenial di Kota 

Makassar yang berusia antara 20 sampai dengan 44 pada tahun 2021 sebesar 588.870 atau sebesar 45 

persen dari total penduduk Kota Makassar. Kelompok inilah yang sering mengunjungi tempat-tempat 

perbelanjaan untuk berekreasi dan juga melakukan aktivitas berbelanja.  

Menurut Ditasari & Sudarsono (2015) dikemukakan bahwa motivasi berbelanja memiliki 

kedekatan paralel dengan sikap materialisme. Karena itu, seseorang yang memiliki hobi berbelanja juga 

cenderung mengejar pendapatan yang lebih tinggi, agar hasrat untuk sesalu berbelanja selalu dapat 

terpenuhi. Seserang yang memiliki sikap materialisme sering kali menghubungkan setiap 

pengorbanannya dengan besarnya financial yang akan diperoleh. Perilaku maaterialisme merupakan 

faktor pendukung dalam mepertahankan hobi mereka untuk selalu berbelanja. Perilaku ini juga tidak 

terlepas dari lingkungan tempat tinggal yang sangat mudah mengakses tempat-tempat pembelanjaan. 

Keseringan mendatangi pusat-pusat perbelanjaan akan memicu seseorang menjadi lebih konsumtif, 

sebagaimana yang dialami oleh masyarakat perkotaan (Hidayat, 2021). 

Fenomena hidup masyarakat perkotaan, terutama oleh kaum mileanial saat ini cenderung bergaya 

hidup hedonisme. Gaya hidup hedonis yang cenderung ditunjukkan oleh masyarakat perkotaan telah 

mendorong berkembangnya pusat-pusat perbelanjaan. Gaya hidup seperti ini harus juga didukung oleh 

tingkat pendapatan yang memadai. Karena itu, perilaku tersebut, cenderung mendorong masyarakat 

untuk bersikap materialis. Namun, perilaku konsumtif yang cenderung ditunjukkan masyarakat 

perkotaan secara kaumunal tidak selamanya diikuti dengan tingkat pendapatan masyarakat, akrena 

perilaku konsumtif juga cenderung dipengaruhi oleh factor budaya yang ditunjukkan oleh kaum milenial 

secara kaumunal, serta ketersediaan sarana perbelanjaan. Karena itu, apabila sikap impulasive buying 

tidak bisa dikendalikan dan tidak didukung oleh tingkat pendapatan yang memadai, maka akan 

mendorong orang untuk meminjam. Sikap seperti ini tentu akan mengacaukan kondisi keuangan, karena 

terjerat dengan kewajiban yang harus diselesaikan di masa mendatang.   

Berkembangnya budaya konsumerisme, bukan hanya dipengaruhi oleh sikap materialisme oleh 

masyarakat perkotaan tidak hanya didukung oleh materialisme, akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan sarana perbelanjaan yang sangat mudah diakses. Makassar sebagai kota besar yang 

memiliki banyak pusat perbelanjaan seperti mall, butik, maupun cafeshop sangat mendukung 

masyarakat untuk menyalurkan hobi berbelanja. Di samping itu, kegiatan berbelanjaa juga dapat 

dilakukan melalui e-commerce. Saat ini telah bermunculan platform e-commerse, seperti shoppe, 

tokopedia, lazada, dan lainnya yang menawarkan berbagai jenis produk dan proses pembayaran yang 

cukup mudah. Platform tersebut, menyiapkan berbagai pilihan metode pembayaran, seperti Cash On 

Delevery (COD), transfet antar bank, maupun menggunkan produk e-money seperti OVO, shoppepay, 

link aja, dan lainnya yang dapat menimbulkan penyebab semakin tingginya tingkat konsumtif oleh 

kalangan kaum milenial. 

0

50000

100000

150000

200000

250000

0‒4 10‒1415‒1920‒2425‒2930‒3435‒3940‒4445‒4950‒5455‒5960‒64 65

2019 - 2022

2019 2020 2021



Pengaruh sikap materialisme terhadap perilaku menabung dan impulsive buying  

Sudirman, Bakri, Suharni 

 

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen  1043 

 

Penelitian yang sejenis telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Yohana Kadek Dwiastuti (2018) ditemukan bahwa semakin tinggi sikap 

materialisme, semakin tinggi pula tingkat impulsive buying pada produk fashion, demikian pula 

sebaliknya; penelitain yang dilakukan oleh Masita Ummul Qoryama (2018) menunjukkan bahwa sikap 

materialisme memiliki hubungan dengan perilaku compulsive buying; demikian pula hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Yani Setyawaati (2022) bahwa materialisme berpengaruh positif dengan impulsive 

buying. Namun, berbeda dengan hasil penelirian yang dilakukan oleh Dewi et al.(2021) ditemukan 

bahwa sikap matrerialisme tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, dan perilaku 

menabung tidak berpengaruh terhadap Impulsive Consumption; Demikian pula hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan (2019), ditemukan bahwa materialisme berpengaruh negative terhadap 

perilaku menabung, dan Impulsive Buying dapat memediasi pengaruh materialisme terhadap perilaku 

menabung. Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, ternyata masih menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Dengan demikian, untuk memberikan penguatan terhadap hasil penelitian sebelumnya, 

maka penelitian ini masih layak untuk dilanjutkan.  

Tinjauan Pustaka 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior dapat membantu untuk memahmi factor-faktor yang dapat merubah 

perilaku seseorang Theory of Planned Behavio dikembangkan oleh Ajzen (2005) sebagai 

penyempurnaan dari reason action theory yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (2005) dalam 

Mahyarni (2005). Teori tersebut, lebih fokus menjelaskan intensi individu dalam melakukan perilaku 

tertentu (Ajzen, 2005). Intensi dari setiap individu, kita dapat melihat faktor-faktor motivasi sebagai 

pendorong lahirnya perilaku. Menurut Ajzen (2005), intensi merupakan indikasi dari besarnya keinginan 

untuk mau mencoba melakukan sesuatu serta besarnya usaha yang dikeluarkan untuk melakukan suatu 

perilaku tertentu (Seni & Ratnadi, 2017). Dengan demikian, intention adalah indikasi kesiapan 

seseorang dalam melakukan perilaku tertentu yang dinilai sebagai penentu langsung akan munculnya 

sebuah perilaku. Niat seseorang dalam beperilaku pengaruhi oleh tiga factor, yaitu factor sikap, norma 

subyektif, dan perspekif. Norma subyektif dipengaruhi oleh tekanan sosial yang sedang dirasakan untuk 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu (Ajzen, 1991). Sementara, 

norma keyakinan normatif, berkaitan dengan persepsi individu terhadap perilaku yang diekspesikan oleh 

suatu kelompok, dan akan dijadikan sebagai referensi (Rahmah, 2011). Sementara, perspektif adalah 

pemikiran orang lain yang akan mendukung atau tidak mendukungnya dalam melakukan sesuatu 

(Wirawan et al., 2022). Sedangkan perspektif kontol perilaku, merujuk pada persepsi individu mengenai 

kemudahan atau kesulitan untuk berperilaku yang diinginka. Perilaku menabung adalah bagian dari 

tindakan membiasakan diri oleh seseorang dalam menyisihkan sejumlah kekayaan yang dilakukan 

secara berkelanjutan untuk keperluan di masa mendatang (Yasid, 2009). Maurice Mac Donald (2010), 

terdapat beberapa indikator perilaku menabung, yaitu: 1) “Menyimpan untuk mencapai tujuan (gol); 2) 

Menyimpan sampai akhir semester; 3) Menabung untuk keperluan bayar hutang” (Sirine & Utami, 

2016).  

Materialisme 

Materialieme adalah pandangan hidup yang mengambil dasar pada segala sesuatu selalu 

didasarkan pada aspek kebendaan. Dalam ilmu psikologi, materialisme didefinisikan sebagai pandangan 

yang berisi orientasi, sikap, keyakinan, dan nilai-nilai hidup yang menekankan pada kepemilikan 

barang- barang material (kekayaan) di atas dari nilai-nilai hidup lainnya, seperti nilai spiritual, 

intelektual, dan sosial serta budaya (Husna, 2015). Smentara, menurut Richins & Dawson (1992) dalam 

Adityawan & Kusuma (2018), dijelaskan bahwa materialisme adalah nilai personal yang mencerminkan 

penting dari kemilikan objek materi dalam kehidupan manusia. Materialisme adalah “a preoccupation 

with, desire for, and emphasize on, material goods and money to the neglect of other matters” (Yasid, 

2009). Pandangan ini merujuk pada kepuasan dan kebahagiaan yang ekspektasikan oleh seseoran atas 

diperoleh barang-barang material, yang selalu menjadi orientasi demi untuk mencapai kebahagiaan dan 

peningkatan status sosial. Menurut Richins dan Dawsan (1992), terdapat tiga dimensi dalam mengukur 

sikap materialisme, yaitu: 1) “pentingnya harta dalam hidup seseorang (acquisition centrallity); 2 

kepemilikan dan harta benda merupakan sumber kebahgaiaan (acquisition as the pursuit of happiness); 

3) kepemilikan merupakan ukuran kesuksesan hidup (possession defined success)” (dalam Qoryama, 

2018). 



Pengaruh sikap materialisme terhadap perilaku menabung dan impulsive buying  

Sudirman, Bakri, Suharni 

 

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen  1044 

 

Perilaku Menabung 

Menurut Werneryd (1999) dalam bukunya yang berjudul The Phychology of Saving: A Study on 

Economic psychology dijelaskan bahwa menabung adalah konsumsi yang ditunda (Firlianda, 2019). 

Dengan demikian, kegiatan menabung merupakan bagian dari rangkaian pengaturan keuangan dengan 

menunda konsumsi, demi keamanan kehidupan dimasa mendatang. Sementara menurut, Gadinasyrin 

(2014) menjelaskan bahwa perilaku menabung merupakan sikap yang positif dan jujur (Firlianda, 2019). 

Menabung merupakan kegiatan menyisihkan sebagian pendadapatan untuk persiapan kebutuhan dana 

di masa mendatang (Firlianda, 2019). Dengan demikian, kegiatan menabung merupakan bagian dari 

perencanaan pengelolaan keuangan yang memperhitungkan kebutuhan di masa mendatang. Lahirnya 

motivasi menabung akan dapat mendorong seseorang berperilaku hemat, sehingga ikut meningkatkan 

efektifitas pengelolaan dana, karena mengurangi pemborosan, sehinga manfaat yang akan diperoleh dari 

pengelolaan dana juga akan lebih optimal. Kegiatan menabung sesungguhnya merupakan bagian dari 

upaya untuk menjaga kualitas hidup yang lebih baik di masa mendatang (Raharjo et al., 2019). 

Impulsive Buying 

Menurut Piron (1993) impulsive buying adalah kegiatan pembelian barang yang dilakukan oleh 

seserang tanpa diawali oleh niat membeli, atau dapat pula dikatana kegiatan pembelian tanpa 

direncanakan oleh pembeli (Permananto, 2012). Sementara, menurut Blackwell, et. al. (1995), 

pembelian impulsif terjadi adalah dorongan kuat yang lahir secara tiba-tiba untuk membeli sesuatu 

dengan segera tanpa mempertimbangkan tujuan jangka dalam panjang (Bhakat & Muruganantham, 

2013). Blackwell, et. al. (1995) menjelaskan bahwa terdapat beberapa ciri dari  impulsive buying, yakni: 

1) “keinginan mendadak dan spontan untuk bertindak yang disertai dengan urgensi; 2) Keadaan 

ketidakseimbangan psikologis, karena seseorang sedang berada di luar kendali; 3) Rendahnya evaluasi 

objektif, sementara pertimbangan emosional lebih dominan; 4) Kurang mencermati konsekuensi yang 

akan ditimbulkan” (Bhakat & Muruganantham, 2013).  

Hubungan Materialisme dengan sikap Impulsive Buying 

Materialisme adalah salah satu kepribadian yang selalu berorientasi pada kepemilikan barang 

(Qoryama, 2017). Seseorang yang memiliki sikap materialisme yang sangat kental cenderung 

menganggap bahwa benda material merupakan suatu hal yang sangat penting dalam hidup mereka 

(Anggriani et al., 2021).  Dengan demikian, semakin tinggi  sifat  materialisme  oleh seseorang, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan melakukan kegiatan pembelian barang yang  mengarah  pada sikap 

compulsive  buying (Anggriani et al., 2021).  Dorongan tersebut dilatarbelakangi oleh sikap yang selalu 

merasa terhormat jika memeiliki banyak kekayaan material. Pandangan tersebut bertentangan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh  Inglehart (1981), yang cenderung menilai bahwa sikap materialisme 

akan menurun ketika budaya meningkat/berkembang secara ekonomi, sehingga nilai-nilai materialistik 

akan turun ketika stabilitas ekonomi meningkat (Andhi Johan S, 2017). Menurut Ger and Belk (1996), 

gaya hidup materialistik telah menggejala secara global (Andhi Johan S, 2017).  

Hubungan Materialisme dengan Perilaku Menabung 

Materialisme adalah pandangan hidup yang berisi sikap, keyakinan, dan nilai-nilai hidup yang 

menekankankan kepemilikan kekayaan dalam bentuk materi (Husna, 2015). Orang seperti ini, 

cenderung menilai materi kepemilikan materi di atas dari segalanya (Trimona, 2006). Karena itu, 

individu yang memiliki sikap seperti itu, mereka selalu memiliki dorongan untuk membeli barang secara 

berlebihan. Kepemilikan barang-barang material merupakan bagian penting untuk mencapai kehidupan 

yang utama (Rizal, 2015). Penelitian ini meyatakan bahwa semakin sikap materialisme oleh seseorang 

akan semakin tinggi pula kecenderungannya mengonsumsi lebih banyak barang. Dengan demikian, 

alokasi dana untuk ditabung ataupun diinvestasikan cenderung tidak direncanakan secara baik, 

akibatnya jumlah dana yang ditabung maupun diinvestasikan relative lebih sedikit. 

Hubungan Materialisme dengan Impulsive Buying dan Perilaku Menabung 

Menurut Pete Nye dan Cinnamon Hillyard (2013), menyatakan bahwa dampak materialisme 

terhadap perilaku keuangan akan mengarah pada dimediasi pembelian impulsif. Artinya seseorang yang 

memiliki sikap materialis cenderung terlibat dalam pembelian impulsive. Sikap tersebut dilatarbelakangi 

oleh sebuah pandangan bahwa kekayaan material merupakan kunci dari hidup yang baik. Namun, 

seseorang yang cenderung terlibat dalam pembelian impulsif harus didukung oleh ketersediaan finansial 

yang memadai. Jika perilaku tersebut tidak dapat dikendalikan, maka tentu akan berdampak pada pos-

pos keuangan lainnya, termasuk tabungan, dan investasi. Pola hidup yang materialistis akan 
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mengakibatkan masalah dalam mengelola keuanganya terutama dalam perilaku menabung. Masalah-

masalah mengenai pengelolahan ini nanti akan berdampak pada perilaku menabung dikarenakan tidak 

adanya dana yang ditabung untuk meningkatkan kegiatan investasi dimasa depan (Trisnawati, 2011). 

Karena itu, untuk menjaga kestabilan keuangan, maka setiap keputusan penggunaan dana, hendaknya 

diawali dengan perencanaan. 

METODE 

Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan eksplanatori. Responden penelitian 

difokuskan pada kaum milenial yang berdomisili di kota Makassar, dan telah berumur antara 20 sampai 

dengan 40 tahun pada tahun 2022. Penetuan jumlah responden berpedoman pada pendapat yang 

dikemukakan oleh Crocker dan Algina (1986: 322) menyatakan bahwa, yaitu sampel minimal adalah 

sebesar 200 sampel (Alwi, 2012). Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket pada 

200 jumlah responden yang dipilih secara accidental sampling. Metode analisis menggunakan analisis 

Jalur (Path Analisys). Analisis data dilakukan dengan metode analisis jalur (path).  

Pengaruh Materialisme terhadap Impulsive Buying 

Pengaruh variabel Materialisme terhadap Impulsive Buying dapat dilihat dari pada tabel 1 berikut 

ini: 
Tabel 1. 

Nilai koefisien pengaruh Materialisme terhadap Impulsive Buying 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 18.680 2.850  6.555 .000 

Materialisme .337 .067 .338 5.000 .000 

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 

Berdasarkan model struktural pada analisis jalur dapat dilihat persamaan regresi sebagai berikut: 

Model 1: Z= 0,337X  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel materialisme (X) berpengaruh terhadap Impulsive 

Buying (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0.338. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila sikap 

Materialisme (X) meningkat sebesar satu satuan, maka perilaku Impulsive Buying (Z) akan meningkat 

pula sebesar 0.338 dengan asumsi variabel lain konstan. Berikut, nilai t-hitung sebesar 5.000 lebih besar 

dari nilai t-tabel sebesar 1.9720, dan nilai signifikansi sebebesar 0.00 lebih kecil dari nilai  sebesar 

0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya sikap materialisme (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Impulsive Buying (Z) pada kaum milenial di Kota Makssar. 

Hasil penelitian ini dapat pula dijelaskan bahwa masyarakat kota Makassar, terutama oleh kaum 

milenial cenderung memiliki gaya hidup hedonis. Perilaku seperti ini adalah perilaku yang cenderung 

ditunjukkan oleh masyarakat perkotaan secara kaumunal. Mereka sering kali mendatangi tempat-tempat 

perbelanjaan, seperti mendatangi mall, warung kopi atau restoran, dan tempat-temapt perbelanjaan 

untuk bersantai. Tempat-tempat tersebut cenderung didatangi secara berkelompok. Motivasi awal 

sesungguhnya bukan untuk berbelanja, akan tetapi untuk merelaksasi pikiran dari pengaruhn stress yang 

ditimbulkan oleh berbagai aktivitas yang telah dijalani serta pengaruh suasana kehidupan perkotaan 

yang cenderung bising. Pada saat sama, situasi tersebut sering juga dimanfaatkan untuk berbelanja, 

walaupun tidak direncanakan sebelumnya. Karena itu, kegiatan berbelanjaa sering kali dilakukan secara 

spontanitas. Ini merupakan gaya hidup masyarakat perkotaan yang cenderung mencarai tempat-tempat 

tertentu untuk bersantai. 

Pengaruh Materialisme dan Impulsive Buying terhadap Perilaku Menabung 

Pengaruh variabel Materialisme (X) dan Impulsive Buying (Z) terhadap Perilaku Menabung (Y) 

dapat di lihat dari tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. 

Nilai Koefisien Pengaruh Materialisme dan Impulsive Buying terhadap Perilaku Menabung 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.198 2.140  9.439 .000 

Materialisme -.198 .048 -.255 -4.096 .000 

Impulsive Buying -.398 .071 -.359 -5.623 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Menabung 

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, maka dapat dibuat model persamaan struktural analisis jalur 

dapat di lihat persamaan regresi sebagai berikut: 

Model 2: -0.255X + 0.309Z  

Berdasarkan model persamaan, menunjukkan bahwa variabel Materialisme (X) berpengaruh 

terhadap Perilaku Menabung (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar -0.225. Nilai tersebut, dapat 

diartikan bahwa apabila variabel Materialisme (X) meningkat sebesar satu satuan, maka variabel 

Perilaku Menabung (Y) akan menurun sebesar 0.225 dengan asumsi variabel lain konstan. Kemudian, 

nilai t-hitung sebesar -4.096 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.9720 dengan signifikansi sebebesar 

0.00 lebih kecil dari nilai  sebesar 0.05. Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel 

Materialisme (X) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Perilaku Menabung (Y) pada 

kaum milenial di Kota Makassar.  

Hasil penelitian ini dapat pula dijelaskan bahwa, sikap materilisme yang begitu dominan pada 

kaum milenial, mendorong mereka untuk memiliki harta dalam bentuk barang-barang sebanyak 

mungkin. Perilaku tersebut, kadang kala tidak terkontrol, sehingga aktivitas berbelanja sering kali 

dilakukan secara berlebihan, akibatnya porsi dana yang telah dialokasikan untuk program tabungan, 

sering kali digunakan secara spontan. Perilaku konsumtif yang cenderung ditunjukkan oleh kaum 

milenial, didorong oleh hasrat untuk selalu ingin bersenang-senang. Persaan senang, aman, dan nyaman 

merupakan kebutuhan psikologis yang sudah menjadi kodrat manusia. Namun, dalam upaya pemenuhan 

rasa senang dan nyaman pada kaum milenial di Kota Makassart saat ini, sering kali diwujudkan melalui 

gaya hidup hedonis. Mereka cenderung mendatangi pusat-pusat perbelanjaan, termasuk warung-warung 

kopi yang saat ini jumlahkan terus meningkat dari waktu ke waktu.  

Selanjutnya, pengaruh variabel Impulsive Buying (Z) terhadap Perilaku Menabung (Y) memiliki 

nilai koefisien sebesar -0.359. Nilai tersebut, dapat diartikan bahwa apabila variabel Impulsive Buying 

(Z) meningkat sebesar satu satuan, maka Perilaku Menabung (Y) akan menurun sebesar 0.309 dengan 

asumsi variabel lain konstan. Berikut, nilai t-hitung sebesar -5.623 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 

1.9720, dan signifikansi sebebesar 0.00 lebih kecil dari nilai  sebesar 0.05. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Impulsive Buying (Z) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Menabung (Y) pada kaum milenial di Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini dapat pula dijelaskan bahwa perilaku impulsive buying yang cenderung 

ditunjukkan oleh kaum milenial di Kota Makassar, tetntu sangat mengganngu perencanaan keuangan, 

karena dana yang digunakan untuk berbelanja tidak ada dalam perencanaan keuangan sebelumnya. 

Karena itu, perilaku tersebut akan membuat perencanaan keuangan menjadi kacau. Dana yang telah 

disishkan dalam bentuk tabungan untuk menjamin kebutuhan di masa akan datang, sering kali digunakan 

demi untuk menuruti hobi untuk selalu berbelanja. Orientasi untuk selalu berbelanja juga merupakan 

bagian dari cara anak muda untuk menunjukkan eksistensinya sebagai bagian perkembagan gaya hidup 

modern. Perilaku hedonis diasumsikan sebagai representasi dari gaya hidup masyarakat perkotaan, 

sebgaimana yang terjadi di kota-kota besar lainnya, terutama pada negara-negara yang sudah lebih maju. 

Perilaku konsumtif yang cenderung ditunjukkan oleh masyarakat pada kota-kota besar merupakan 

bagian dari ekspresi budaya kehidupan masyarakat perkotaan. 

Pembelian secara impulsif juga didorong oleh paparan konsumen atas ransangan yang ada dalam 

tempat-tempat perbelanjaan, seperti pengaturan pencahayaan, suara, aroma, perilaku pemasar atau 

penjual, serta demonstrasi produk oleh pemasar. Penanpilan produk yang dilengkapi dengan alunan 

musik latar merupakan factor eksternal yang cukup penting bagi konsumen. Suasanan toko yang 

didesaing dengan susanan yang menarik dan nyaman, selanjutnya akan mengarah pada dorongan 

impulsive buying. Dengan demikian, layout toko memiliki posisi sangat penting dalam mempengaruhi 
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keadaan emosional konsumen untuk berperilaku impulsive buying. Selain itu, pembelian secara impulsif 

sering juga terjadi pada saat konsumen diberikan insentif, berupa promosi diskon harga. 

Pengaruh Materialisme terhadap Implsive Buying dan Perilaku Menabung 

Pengaruh Tidak Langsung Variabel Materialisme (X) terhadap Perilaku Menabung (Y) melalui 

Impulsive Buying (Z) dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. 

Pengaruh Materialisme terhadap Impulsive Buying dan Perilaku Menabung 

Pengaruh antar variabel Pengaruh Langsung Sig. 
Pengaruh tidak 

langsung Melalui Z 
Total pengaruh 

X → Z 0.338 0.000 - 0.338 

X → Y -0.255 0.000 - -0.255 

Z → Y -0.359 0.000 - -0.359 

X →  Z  → Y -0.255 0.000 0.104 -0.151 

Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut di atas menunjukkan bahwa secara langsung variabel 

materialisme terhadap Perilaku Menabung (Y) sebesar -0.255. Sementara, pengaruh tidak langsung 

variabel Materialisme (X) terhadap Perilaku Menabung (Y) melalui variabel Impulsive Buying (Z) 

sebesar 0.338 x 0.359 = 0.121. Kemudian, total pengaruh variabel Materialisme (X) terhadap Perilaku 

Menabung (Y) melalui variabel Impulsive Buying (Z) sebesar -0.255 + 0.121= -0.134. Berdasarkan nilai 

tersebut, menunjukkan bahwa nilai koefisien dari pengaruh langsung variabel Materialisme terhadap 

Perilaku Menabung sebesar -0.225 lebih kecil dari nilai koefisien jalur pengaruh tidak langsung variabel 

Materialisme terhadap perilaku menabung melaui Impulsive Buying sebesar -0.134. Dengan demikian, 

secara tidak langsung, variabel Materialisme berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Menabung 

melalui Impulsive Buying pada kaum milenial di Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini dapat pula dijelaskan bahwa motivasi untuk menabung cenderung menurun 

karena dilsebabkan oleh perilaku hobi berbelanja yang begitu dominan pada kaum milenial di Kota 

Makassar. Perilaku ini tidak terlepas dari sikap materialisme sangat menonjol, sehingga mereka 

cenderung lebih memilih mengumpulkan harta dalam bentuk barang-barang daripada harta dalam 

bentuk uang tabungan. Karena itu, dana yang disiapkan untuk kebutuhan berbelanja selalu lebih besar 

dari pada dana yang dialokasikan untuk ditabung, bahkan dana yang dipersiapkan untuk tabungan masa 

depan pun sering kali digunakan untuk menuruti hobi berbelanja. Karena itu, perilaku materialisme yang 

begitu dominan juga mengarah pada perilaku impulsive buying. Dengan demikian, sikap materialisme 

berkorelasi negative dengan perilaku menabung, karena pembelian yang dialukan secara spontan 

(impulsive buying) sering kali mengorbankan tabungan atau pun menggunakan fasilitas kartu kredit. 

Pembelian secara impulsive sering kali susah dikendalikan pada saat mengunjungi tempat-tempat 

tertentu bersama dengan orang yang dicintai. Hadirnya perasaan sayang akan selalu membangkitkan 

semangat berkorban demi untuk membahagiakan orang-orang yang dikasihi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian analisis hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, sikap materialisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Impulsive Buying. Namun, variabel materialisme berepengaruh negatif secara tidak 

signifikan terhadap Perilaku Menabung. Demikian pula dengan variabel impulsive buying berpengaruh 

negatif secara tidak signifikan terhadap Perilaku Menabung. Sementara, secara tidak langsung, variabel 

materialisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku menabung melalui impulsive buying. 

Perilaku impulsive buying dipengaruhi oleh sikap materialisme sebagai factor internal dan lingkungan 

bisnis sebagai factor eksternal, berupa layout toko yang didesain dengan suasanan yang nyaman. 

Perilaku materialisme yang mengarah pada perilaku impulsive buying akan berpengaruh negative 

terhadap tabungan, karena pembelanjaan secara tiba-tiba tidak sifatnya tida terencana, sehingga kegiatan 

pembelian secara impulsif sering kali dilakukan dengan menggunakan dana tabungan. 
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